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Abstract 
The purpose of this study is to thoroughly study the meaning and basis of educational supervision. It will also look at the various methods and approaches used in supervision, and how supervision plays a role in improving the abilities of educators. Educational supervision is considered an important process that ensures and improves the quality of education through the guidance and professional development of teachers. In this study, various relevant sources, such as books, journal articles, and educational policy documents, were evaluated. The results showed that the concept of educational supervision focuses on providing assistance and support to educators to continuously improve their abilities based on the principles of constructiveness, objectivity, and cooperation. When used, different methods, such as classroom observation, individual meetings, and group discussions, and methods such as clinical, collegial, and school-based supervision, have different characteristics and levels of success. According to this study, good educational supervision helps students think about themselves, find areas of development, and provide useful criticism. Ultimately, this improves the pedagogical, professional, social, and personal abilities of educators. This study provides a better understanding for educational stakeholders about how important planned and appropriate educational supervision is to continuously improve the quality of education. 
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mempelajari secara menyeluruh makna dan dasar supervisi pendidikan. Ini juga akan melihat berbagai metode dan pendekatan yang digunakan dalam supervisi, dan bagaimana supervisi berperan dalam meningkatkan kemampuan pendidik.  Supervisi pendidikan dianggap sebagai proses penting yang memastikan dan meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembinaan dan pengembangan profesional guru.  Dalam penelitian ini, berbagai sumber relevan, seperti buku, artikel jurnal, dan dokumen kebijakan pendidikan, dievaluasi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep supervisi pendidikan berfokus pada memberikan bantuan dan dukungan kepada pendidik untuk terus meningkatkan kemampuan mereka berdasarkan prinsip-prinsip konstruktif, objektivitas, dan kerja sama.  Jika digunakan, metode yang berbeda, seperti observasi kelas, pertemuan individual, dan diskusi kelompok, dan metode seperti supervisi klinis, kolegial, dan berbasis sekolah, memiliki karakteristik dan tingkat kesuksesan yang berbeda. Menurut penelitian ini, supervisi pendidikan yang baik membantu siswa berpikir tentang diri mereka sendiri, menemukan area pengembangan, dan memberikan kritik yang bermanfaat. Pada akhirnya, ini meningkatkan kemampuan pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian pendidik. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik bagi pemangku kepentingan pendidikan tentang seberapa penting supervisi pendidikan yang direncanakan dan tepat untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 
Guru sebagai pelaksana dalam memberikan pendidikan kepada siswa, seorang guru dituntut untuk benar-benar bersikap profesional dalam menjalankan tugas sesuai dengan bidang keahliannya. Di hadapan siswa di kelas, guru harus mampu menampilkan sikap hidup yang utuh, yang berdasarkan pada pengalaman dan berpengaruh besar terhadap keberhasilan proses belajar mengajar.
 Setiap institusi pendidikan tentu akan menghadapi sejumlah tantangan dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Kepala sekolah, pengajar, peserta didik, staf, dan pemangku kepentingan pendidikan lain kemungkinan besar memiliki persoalan terkait dengan pembelajaran. Begitu pula dengan para pengajar, yang merupakan elemen penting dalam pendidikan, tidak terhindar dari masalah-masalah pengajaran. Oleh karena itu, diperlukan pengalaman, saran, dukungan, dan pandangan dari pihak lain (supervisor) untuk mencari penyelesaian atau menawarkan alternatif solusi terhadap masalah yang dihadapi para pengajar tersebut. Apabila seorang pengajar sedang menghadapi kesulitan dalam proses belajar mengajar, dan tidak ada pihak lain yang mampu memberi penerangan atau solusi, hal ini secara otomatis akan memengaruhi interaksi antara pengajar dan peserta didik, sehingga tujuan pendidikan tidak dapat tercapai dengan maksimal[footnoteRef:1]  [1:  Arif Shaifudin, “SUPERVISI PENDIDIKAN Arif Shaifudin,” El-Wahda: Jurnal Pendidikan 1, no. 2 (2020): 36–37.] 

Pengawasan dalam sektor pendidikan sangat krusial untuk dilakukan karena dapat memengaruhi kinerja pendidik, yang pada gilirannya juga dapat berdampak pada hasil belajar siswa di institusi pendidikan. Pengawasan dalam sektor pendidikan sangat krusial untuk dilakukan karena dapat memengaruhi kinerja pendidik, yang pada gilirannya juga dapat berdampak pada hasil belajar siswa di institusi Pendidikan[footnoteRef:2]. Untuk menjalankan pengawasan akademik dengan baik, dibutuhkan keahlian dalam hal konsep, hubungan antarpribadi, dan teknik. Oleh karena itu, setiap pemimpin lembaga pendidikan perlu memahami serta menguasai dasar-dasar pengawasan akademik yang mencakup: definisi, tujuan dan peran, prinsip-prinsip, serta berbagai aspek substansi pengawasan akademik. [2:  Alvin Fahmi Addini et al., “Konsep Dasar Supervisi Pendidikan,” Jurnal Wahana Pendidikan 9, no. 2 (2022): 179, https://doi.org/10.25157/wa.v9i2.7639.] 

METODE PENELITIAN
Dalam penyusunan karya tulis ini, metode yang dipakai adalah metode studi kepustakaan (library research), yaitu dengan mengandalkan berbagai sumber yang berasal dari koleksi perpustakaan. Melalui pendekatan ini, penulis menghimpun teori-teori dan merancang kegiatan berdasarkan bahan-bahan yang berkaitan dengan Supervisi Pendidikan yang tersedia di perpustakaan.
 dalam pengumpulan data yang digunakan dalam kajian ini tidak termasuk turun ke lapangan, melainkan data yang digunakan dalam penulisan ini bersumber dari buku, artikel, dan jurnal. Oleh karena itu, kajian pustaka merupakan metode yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang akan dianalisis dan disajikan dalam bentuk laporan penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Supervisi Pendidikan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2009), pendidikan merupakan sebuah proses atau pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja individu maupun kelompok dalam dunia usaha, dengan mengombinasikan unsur pelatihan dan pendidikan. Sementara itu, dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan dipahami sebagai usaha yang disadari dan terencana. Pendidikan bertujuan untuk mendorong peserta didik agar secara aktif mengembangkan potensi dirinya, sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.[footnoteRef:3] [3:  Henni Sukmawati et al., “Fungsi Supervisi Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 3 (2017): 143–49.] 

Oleh karena itu, serangkaian kegiatan yang mendukung orang dalam mengembangkan keterampilan mereka merupakan bagian dari supervisi pendidikan dalam konteks sekolah. Program yang melibatkan guru , sarana prasarana, kurikulum, dan sisitem, merupakan fondasi pengajaran di sekolah.penelitian dan pengajaran. Seorang supervisor yang berugas dan beranggung jawab memperhatikan perkembangan unsur-unsur tersebut secara holistik, tanpa berkonsentrasi pada masalah-masalah yang menghambat memata-matai, sesuai dengan konsepsi tradisional tentang supervisi atau inspeksi[footnoteRef:4] [4:  Shaifudin, “SUPERVISI PENDIDIKAN Arif Shaifudin.”] 

Secara morfologis, istilah Supervisi berasal dari gabungan kata "super" yang berarti di atas dan "visi" yang bermakna melihat. Istilah ini masih berkaitan erat dengan konsep inspeksi, pemeriksaan, pengawasan, serta penilikan, yang semuanya berhubungan dengan aktivitas mengamati dari posisi yang lebih tinggi atau dari pihak pimpinan. Supervisi juga dipahami sebagai bentuk pengawasan yang berfokus pada aspek kemanusiaan dan berorientasi pada manusia. Berdasarkan kedua komponen kata tersebut, dapat disimpulkan bahwa supervisi merupakan bentuk pelimpahan wewenang dari pihak yang memiliki keahlian lebih tinggi kepada pihak yang keahliannya lebih rendah. Supervisi sendiri tidak bertujuan untuk mencari kesalahan, melainkan untuk menemukan solusi.
 Hal ini bertujuan agar kondisi kerja pegawai yang diawasi dapat dievaluasi apakah ada hal-hal yang perlu diperbaiki, baik kecil maupun besar.Secara sederhana, supervisi pendidikan adalah proses peningkatan kondisi pendidikan secara keseluruhan dan peningkatan kemauan untuk belajar dan tumbuh secara khusus. Di sisi lain, istilah "supervisi" berasal dari frasa bahasa Inggris "supervision," yang mengacu pada pengawasan di bidang pendidikan. Supervisi adalah hasil dari semua upaya yang dilakukan oleh administrator sekolah untuk membantu siswa dan individu lain mencapai tujuan pembelajaran mereka. Mereka adalah dorongan, bimbingan, dan kesempatan untuk pertumbuhan keahlian dan keterampilan pendidik, seperti bimbingan dalam bisnis dan pelaksanaan pembaharuan-pembaharuan dalam pendidikan dan pembelajaran, evaluasi perangkat dan metode pendidikan yang lebih efektif, evaluasi sistematis dari setiap langkah proses pembelajaran, dan sebagainya[footnoteRef:5] [5:  Debora Inda Violita Praing, Djoys Anneke Rantung, and Lamhot Naibaho, “PENGANTAR SUPERVISI PENDIDIKAN,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 5, no. 1 (2023): 5464–75.] 

Menurut Willes dalam Jasmani, supervisi adalah upaya pemberian bantuan untuk memperbaiki dan mengembangkan situasi belajar mengajar menjadi lebih efektif. Sedangkan menurut Depdiknas, supervisi dalam Jasmani diartikan sebagai proses pembinaan terhadap seluruh staf sekolah guna meningkatkan kemampuan mereka dalam menciptakan kondisi belajar yang lebih baik. Penjelasan lebih lanjut mengenai bantuan atau pembinaan ini perlu diberikan. Bantuan yang dimaksud bisa bersifat material maupun moral, namun jika diberikan terus-menerus tanpa mempertimbangkan kemandirian, justru dapat menghambat perkembangan peserta didik menjadi individu yang "dewasa" secara pedagogis, yaitu mampu berdiri sendiri. Oleh karena itu, bentuk bantuan yang diberikan harus disesuaikan dengan tahap perkembangan individu yang disupervisi. [footnoteRef:6] [6:  Miftahul Rezki, A Konsep Dasar, and Supervisi Pendidikan, “Supervisi Pendidikan,” no. 18029038 (2020): 1–4.] 

Dari beberapa Definisi diatas Supervisi adalah usaha pemberian pelayanan kepada guru dan siswa, baik secara perseorangan maupun kelompok, dalam rangka meningkatkan pendidikan.  Dengan kata lain pengawasan adalah pemberian pelayanan atau bimbingan. Sebagai pengawas pendidikan, kepala sekolah mempunyai kedudukan yang sangat penting dan mempunyai tanggung jawab yang lebih mampu untuk menyalurkan tenaga kependidikan lainnya.  Lancar tidaknya suatu sekolah dan tinggi rendahnya mutu sekolah tidaknya hanya ditentukan oleh kepemimpinan sekolah melainkan perlu kerjasama dari seorang pendidik asi tenaga kependidikan[footnoteRef:7] [7:  Praing, Rantung, and Naibaho, “PENGANTAR SUPERVISI PENDIDIKAN.”] 

2. Tujuan Supervisi Pendidikan
Setiap aktivitas yang dilakukan tentu diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Pendidikan termasuk salah satu aktivitas manusia yang di dalam pelaksanaannya mengandung tujuan yang hendak dicapai. Oleh karena itu, dalam menyusun tujuan supervisi pendidikan, perlu dipastikan bahwa tujuan tersebut dapat memandu dalam merancang dan memilih kegiatan supervisi yang lebih efektif.
Menurut Ngalim Purwanto tujuan dari supervise pendidikan adalah:
a. Membimbing guru untuk mempunyai pemahaman yang lebih dalam tentang tujuan pendidikan di sekolah serta memahami peran sekolah dalam mencapai tujuan tersebut.
b. Membantu guru agar lebih peka terhadap kebutuhan dan permasalahan yang dialami oleh siswa, sehingga mereka dapat memberikan bantuan secara lebih efektif.Mengembangkan kepemimpinan yang efektif melalui pendekatan demokratis untuk meningkatkan berbagai aktivitas profesional di sekolah, sekaligus mempererat hubungan kerja sama antar staf guna bersama-sama meningkatkan kompetensi masing-masing.[footnoteRef:8] [8:  Muhammad Mukni’ah, Imron Fauzi, Choerul Fajar et al., Supervisi Pendidikan Sebuah Inovasi Pengembangan Profesionalisme Guru, Correspondencias & Análisis, 2016.] 

Mukhtar dan Iskandar (2009) mengemukakan bahwa supervisi pendidikan memiliki beberapa tujuan, di antaranya:
a. Meningkatkan serta membangkitkan motivasi guru dan staf administrasi sekolah lainnya untuk melaksanakan tugas mereka seoptimal mungkin.
b. Mendorong guru dan staf administrasi untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada dalam pelaksanaan pendidikan, termasuk penyediaan berbagai media pembelajaran yang diperlukan untuk mendukung kelancaran proses belajar mengajar.
c. Secara bersama-sama berupaya menemukan, mengembangkan, dan menerapkan metode-metode baru guna memajukan kualitas proses pembelajaran.
d. Membangun kerjasama yang harmonis antara guru, siswa, dan staf sekolah, misalnya melalui pelaksanaan seminar, lokakarya, pelatihan dalam jabatan, atau kegiatan sejenis lainnya.
Mengingat mulianya tujuan supervisi, menurut Dadang Suhardan (2010), kegiatan pengawasan ini harus dilaksanakan oleh individu yang memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi dan pemahaman yang mendalam, disertai kepekaan yang tajam dalam mengenali objek kerjanya, serta dijalankan dengan kejernihan hati. Supervisi merupakan kegiatan akademik yang menuntut pemahaman mendalam terhadap aktivitas yang disupervisi.[footnoteRef:9] [9:  Muhammad Sobry Sutikno, PENGANTAR SUPERVISI PENDIDIKAN, 1st ed. (Mataram: UIN Mataram press, 2015).] 

3. Hakikat Supervisi Pendidikan
Untuk meningkatkan kualitas pengajaran di organisasi Pendidikan, pengawas pendidikan atau administrator sekolah dapat menerapkan hakikat supervisi Pendidikan. Kepala sekolah menegakkan pendekatan strategis yang diperlukan untuk meningkatkan norma bagi lembaga pendidikan. Sebagai pengawas, kepala sekolah harus memahami dan berhasil menyelesaikan tugas untuk memperbaiki situasi. Mereka memantau secara ketat semua kegiatan yang berhubungan dengan sekolah, termasuk membantu proses pembelajaran, menyelesaikan masalah dengan siswa, staf, dan infrastruktur yang berhubungan dengan pembelajaran, serta dengan administrasi, keuangan, dan hubungan masyarakat Pengawasan Pengajaran bertujuan untuk membantu dan memperkuat kerangka kerja tersebut[footnoteRef:10] [10:  Hasrul. B. dkk Cita Audia, “Hakikat Supervisi Pendidikan,” Education 06, no. 01 (2023): 1–7.] 

Supervisi pendidikan adalah praktik pemberian arahan atau bantuan kepada instruktur untuk membantu mereka mengembangkan keterampilan, seperti pengetahuan, kreativitas di kelas, dedikasi, atau motivasi sebagai pendidik.Fokus Pencapaian tujuan pendidikan yang bertindak sebagai tanggung jawab antara guru dan kepala sekolah merupakan tujuan utama supervisi. Oleh karena itu, untuk mendorong dan meningkatkan prestasi akademik, supervisi pendidikan bertujuan untuk mengatasi faktor kognitif, psikomotorik, dan afektif[footnoteRef:11] [11:  Addini et al., “Konsep Dasar Supervisi Pendidikan.”] 

Tujuan utama supervisi pendidikan adalah untuk mendukung individu yang diawasi, dan jenis supervisi ini hanya mencakup hal ini. Proses peningkatan lingkungan belajar dikenal sebagai supervisi pendidikan. Istilah "pembinaan" menggambarkan proses umum peningkatan standar pendidikan (miftahul reski). Menurut Pie A. Sahertian, tujuan supervisi adalah menyediakan sumber daya dan layanan untuk meningkatkan kualitas pendidikan guru di sekolah, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pendidikan siswa. Tanggung jawab lainnya termasuk membantu guru memahami tujuan pendidikan secara lebih efektif dan membantu mereka memahami kebutuhan dan masalah yang muncul. siswa, dan membantu mereka dalam menjalankan kepemimpinan yang efektif secara demokratis untuk meningkatkan kegiatan profesional di sekolah[footnoteRef:12] [12:  Shaifudin, “SUPERVISI PENDIDIKAN Arif Shaifudin.”] 

Sedangkan secara nasional, tujuan konkrit supervisi pendidikan adalah sebagai berikut;
a) Membantu instruktur mengartikulasikan tujuan pembelajaran dengan cara yang jelas dan ringkas
b) Membantu instruktur meningkatkan proses pembelajaran murid.
c) Membantu pendidik memanfaatkan sumber daya pengajaran,teknik, dan komponen proses pendidikan modern.
d) Membantu guru dalam menilai kemajuan murid-muridnya dan hasil pekerjaannya.
e) Mendukung instruktur baru di sekolah sampai mereka termotivasi untuk melaksanakan arahan mereka sendiri
f) Membantu pendidik untuk menghindari pemborosan waktu dan energi mereka selama reformasi sekolah
Hakikat supervisi dapat disimpulkan dari tujuan di atas, yaitu untuk meningkatkan lingkungan belajar dengan membantu guru dalam memperluas kinerjanya dalam konteks pengajaran individual[footnoteRef:13] [13:  Khiari Bintani, “Pentingnya Supervisi Di Dalam Pendidikan,” Ilmiah Penelitian Dan Kependidikan 6, no. 2 (2022): 83–88, https://widyasari-press.com/wp-content/uploads/2022/10/9.-Khairi-Bintani-Pentingnya-Supervisi-di-Dalam-Pendidikan.pdf.] 

4. Prinsip Supervisi Pendidikan
Prinsip dalam KBBI diartikan sebagai prinsip atau kebenaran yang dijadikan sebagai dasar berpikir. Dengan demikian, Prinsip adalah seperangkat pedoman yang dijadikan pegangan manusia dalam melakukan suatu kegiatan agar tujuan kegiatan itu tercapai.(al idaroh)
Sebagai seorang supervisor, penting untuk memahami prinsip-prinsip supervisi pendidikan yang dapat dijadikan pedoman dalam melaksanakan tugas supervisi guna mencapai hasil yang optimal. Salah satu tantangan dalam proses supervisi adalah bagaimana mengubah pola pikir yang otokratis dan bersifat korektif menjadi lebih kreatif dan konstruktif, dengan menciptakan suasana yang aman, nyaman, serta memperlakukan individu sebagai subjek yang mandiri dan mampu mengembangkan potensinya. Untuk mewujudkan hal ini, supervisi perlu dilaksanakan dengan menerapkan prinsip-prinsip tertentu yang sesuai dengan konteks pelaksanaan.[footnoteRef:14] [14:  Milasari et al., “Prinsip-Prinsip Supervisi , Tipe / Gaya Supervisi , Komunikasi Dalam Supervisi Pendidikan Dan Supervisi Pendidikan Islam Milasari Lias Hasibuan Kasful Anwar Us Hakmi Wahyudi PENDAHULUAN Pendidikan Merupakan Pilar Terpenting Dalam Perkembangan Kehidupan Su” 4, no. 2 (2021): 45–60.] 

Dalam melaksanakan supervisi, supervisor atau pengawas harus berpegang pada Prinsip-prinsip sebagai berikut[footnoteRef:15]: [15:  Negeri Sayyid and Ali Rahmatullah, “Jes ( Journal Education and Supervision ) SEMANGAT MENGAJAR PENDIDIK” 01 (2023): 31–43.] 

a. Sistematis, artinya dilakukan secara teratur, terencana, dan konsisten
b. Objektif, artinya data yang diperoleh berdasarkan pengamatan yang sebenarnya dan bukan informasi yang bersifat pribadi. Harus diselesaikan secepatnya, dan setiap pengawasan harus berdasarkan bukti dan fakta yang ditemukan melalui pengamatan atau penelitian. Biasanya, pengawasan melibatkan penggunaan instrumen, angket, atau personel pengamatan.
c. Menggunakan alat atau instrumen yang dapat menghasilkan informasi sebagai dasar untuk melakukan penelitian terhadap jalannya proses pembelajaran.
d.  Menjunjung tinggi prinsip demokrasi, yaitu mengutamakan musyawarah dalam pengambilan keputusan.
e. Mendorong prinsip kerja sama (kooperatif) dan kerja tim, di mana seluruh anggota berpartisipasi aktif untuk memajukan lembaga dengan menciptakan lingkungan belajar dan kerja yang lebih berkualitas.
f. Bersifat konstruktif dan kreatif, yakni mendorong inisiatif para staf atau pendidik serta memotivasi mereka untuk secara aktif membangun suasana yang memungkinkan setiap individu mengembangkan seluruh potensi dirinya..[footnoteRef:16]. [16:  Inom Nasution, Suprvisi Pendidikan, Supervisi Pendidikan, 2021.] 

Berdasarkan beberapa poin di atas, hal terpenting bagi kepala sekolah atau orang yang ditunjuk sebagai pengawas pendidikan adalah memastikan bahwa siswa yang berada di bawah pengawasannya diperlakukan dengan hormat. Dalam pasal tersebut, jelas bahwa pengawas harus selalu menjadi orang yang paling jujur ​​dan dapat dipercaya serta selalu mencari masalah yang tidak ada dan membuat keadaan menjadi lebih baik bagi guru atau staf. Karena itu, hal tersebut akan sejalan dengan tujuan supervisi itu sendiri.(Al idaroh)

5. Teknik dan Pendekatan Supervisi
Teknik merujuk pada metode untuk melaksanakan aktivitas tertentu. Seorang pengawas perlu menentukan metode-metode spesifik yang sesuai. Metode supervisi adalah berbagai pendekatan khas yang diterapkan untuk menyelesaikan tanggung jawab supervisi demi mencapai sasaran yang ditetapkan. Metode supervisi ialah alat yang digunakan oleh pengawas untuk meraih tujuan dari supervisi yang pada akhirnya dapat memperbaiki proses pengajaran sesuai dengan konteks dan keadaan yang ada[footnoteRef:17] [17:  Asiva Noor Rachmayani, “Pendekatan Dan Teknik Supervisi Pendidikan,” 2015, 6.] 

Oleh karena itu, untuk membantu  seorang pengawasdalam melaksanakan kegiatan supervisi, diperlukan berbagai metode supervisi. Para ahli memiliki pandangan yang berbeda dalam menetapkan langkah-langkah teknik supervisi, namun pada intinya tetap serupa. Secara umum, teknik supervisi dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu
1. Teknik perseorangan
Teknik yang disebut sebagai individu merujuk pada pengawasan yang dilakukan secara perorangan. Beberapa aktivitas yang dilakukan meliputi: 
1. Kunjungan kelas Kunjungan kelas merupakan metode pengembangan guru yang dilakukan oleh pengurus sekolah, guru, dan staf lainnya dengan tujuan untuk mengevaluasi kegiatan kelas sehingga diperoleh informasi yang diperlukan untuk pengembangan guru. Kunjungan kelas ini dapat dilakukan dengan atau tanpa pengetahuan sebelumnya, dan dapat juga dilakukan sebagai tanggapan atas saran guru yang tidak memihak. 
1. Dengan memfasilitasi observasi, guru memberikan bantuan kepada rekan yang kesulitan memahami mata pelajaran tertentu. Observasi ini dapat dilakukan di lingkungan sekolah atau dengan mengunjungi sekolah lain.
1. Membantu siswa dalam memahami karakter siswa atau dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa. Menginformasikan kepada guru tentang aspek-aspek yang terkait dengan pelaksanaan kurikulum sekolah
1. Evaluasi Diri Menumbuhkan dan memperluas kapasitas diri dengan tepat. Membangkitkan dan meningkatkan keberanian individu pada pengajar. Sementara itu, analisisnya menunjukkan bahwa tantangan yang dihadapi akan bergantung pada seberapa besar setiap orang memiliki kesadaran akan diri mereka sendiri.
1. Teknik kelompok
Teknik supervisi kelompok merupakan sebuah metode pelaksanaan program pengawasan yang diarahkan kepada sekelompok individu, minimal dua orang. Para pendidik yang diidentifikasi, berdasarkan analisis kebutuhan, memiliki tantangan, permintaan, atau kekurangan yang serupa akan dikelompokkan atau disatukan. Pengawasan dalam format kelompok adalah pendekatan yang melibatkan seorang supervisor bersama sejumlah guru untuk menangani isu-isu yang berhubungan dengan supervise [footnoteRef:18]Jenis-jenis teknik kelompok termasuk: [18:  Subandi et al., “Teknik Individu Dan Kelompok Dalam Supervisi Pendidikan,” Jurnal Media Akademik 2, no. 6 (2024): XX–XX, https://www.jurnal.stit-buntetpesantren.ac.id/index.php/tanzhimuna/article/view/198/156.] 

1. Sesi Pengenalan 
Sesi Pengenalan adalah pertemuan yang diadakan oleh pengawas atau kepala sekolah, mentor, dan guru yang baru bergabung, dengan tujuan memperkenalkan guru yang baru terhadap lingkungan kerja sebagai seorang tenaga pengajar.
1. mengadakan pertemuan atau rapat (meeting)
Seorang pemimpin sekolah melaksanakan tanggung jawabnya sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Termasuk di dalamnya adalah menyelenggarakan pertemuan secara teratur dengan para guru, dalam konteks ini pertemuan yang dilakukan sebagai bagian dari kegiatan pengawasan.[footnoteRef:19] [19:  Anis Fauzi, Ria Fajriya, and Agus Gunawan, “Teknik Supervisi Akademik,” Jurnal Inovatif Manajemen Pendidikan Islam 2, no. 1 (2023): 12–21, https://doi.org/10.38073/jimpi.v2i01.673.] 

1. Melaksanakan pertemuan kelompok (group discussions) 
Pertemuan kelompok dapat dilakukan dengan membentuk tim guru yang memiliki bidang studi serupa. Dalam setiap pertemuan, pengawas atau kepala sekolah memberikan arahan, panduan, dan rekomendasi yang dianggap penting.
1. Workshop (Lokakarya) 
Workshop (Lokakarya) adalah sebuah aktivitas pembelajaran yang berkumpulnya guru-guru dengan isu yang serupa untuk mencari solusinya. Metode ini dapat diterapkan ketika sekelompok guru menghadapi masalah yang sebanding. 
Tujuan utama supervisi adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sekaligus memajukan proses pembelajaran agar lebih efektif. Subjek yang disupervisi adalah guru dengan berbagai kualitas, oleh karena itu kepala sekolah sebagai wali harus memahami situasi dan kondisi guru yang akan melakukan supervisi. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan oleh atasan, yang tentunya akan memudahkan pekerjaan atasan jika mereka mengetahuinya. Karena setiap metode yang digunakan dalam penelitian pendidikan memiliki seperangkat aturan yang unik, Atasan dapat menentukan pendekatan yang akan digunakan sesuai dengan situasi dan kondisi lembaga.[footnoteRef:20]. Beberapa jenis pengawasan pendidikan yang biasanya diterapkan dalam memantau dan meningkatkan performa pendidik. Pertama, pengawasan formatif berorientasi pada pengembangan tenaga pengajar melalui umpan balik, pengarahan, dan pelatihan. Kedua, pengawasan inspektif lebih menitikberatkan pada pengawasan dan evaluasi untuk menjamin kepatuhan terhadap norma pendidikan yang sudah ditetapkan. Sementara itu, pengawasan kolaboratif melibatkan kerjasama antara pengawas dan guru untuk mengidentifikasi permasalahan dan mencari solusi secara bersama[footnoteRef:21].Pendekatan direktif(langsung) [20:  Rachmayani, “Pendekatan Dan Teknik Supervisi Pendidikan.”]  [21:  Supervisi Pendidikan, D I Era, and Ikhwanul Muslimin, “74-Article Text-254-1-10-20230311” 2 (2023).] 

1. Pendekatan supervisi Direktif (Langsung)
Pendekatan direktif terkait dengan tindakan yang langsung dan mirip dengan proses pemeriksaan awal. Dalam situasi ini, supervisor sering kali memiliki kontrol yang kuat terhadap proses supervisi, sementara guru cenderung merasakan tekanan akibat metode ini. Metode ini dapat diterapkan melalui perilaku supervisor yang mencakup memberikan petunjuk, menguraikan informasi, serta menyajikan contoh[footnoteRef:22]  [22:  Febriyan Kurniawan and Binti Maunah, “Pendekatan Supervisi Direktif Dalam Pembinaan Guru Di Madrasah,” Darajat: Jurnal Pendidikan Agama Islam 5, no. 2 (2022): 123–32, https://doi.org/10.58518/darajat.v5i2.1411.] 

Langkah-langkah dalam pendekatan yang bersifat direktif terdiri dari:
1. Menentukan data terkait isu yang dihadapi oleh pengajar
1. Menganalisis masalah utama yang dihadapi oleh pengajar
1. Memberikan petunjuk oleh supervisor yang berisi solusi untuk menyelesaikan masalah. Walaupun pendekatan yang bersifat pengarahan dinilai mampu menyelesaikan persoalan para pengajar dengan cepat dan tepat, namun metode ini dianggap kurang memperhatikan aspek kemanusiaan, karena para pengajar yang diawasi tidak diberikan peluang untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas mereka.

1. Pendekatan non-direktif (tidak langsung)
Pendekatan tidak langsung atau non-direktif merupakan metode dalam menangani isu yang bersifat tidak segera. Kepala sekolah tidak mengungkapkan masalah secara langsung, tetapi terlebih dahulu mendengarkan dengan cermat apa yang diungkapkan oleh para guru. Ia memberikan banyak kesempatan kepada guru-guru untuk menyampaikan permasalahan yang mereka hadapi[footnoteRef:23] Dalam metode non-direktif, guru berperan sebagai individu utama yang menentukan perubahan dalam dirinya. Kepala sekolah hanya berfungsi sebagai pendukung, memotivasi guru untuk dapat memperluas kemampuan dan kreativitasnya. Metode non-direktif ini muncul dari kepercayaan bahwa guru tidak dapat dianggap sebagai sekadar alat untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran. [23:  Afrijawidiya, Zakaria, and Osa Juarsa, “Supervisi Pengajaran Dengan Pendekatan Direktif, Non-Direktif, Dan Kolaboratif,” Manajer Pendidikan: Jurnal Ilmiah Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana 11, no. 4 (2017): 325–35.] 

Adapun secara teknis hal yang dilakukan oleh seorang supervisor dalam pendekatan non direktif ini adalah: 
1. Menyimak supervisor terlebih dahulu memperhatikan laporan-laporan dari guru, baik yang berkaitan dengan keberhasilan maupun tantangan yang mereka hadapi.
1. Memberikan dorongan, setelah mendengar beragam masalah yang dihadapi oleh para guru, maka tindakan selanjutnya dari supervisor adalah memberikan dorongan. Dorongan ini dapat berupa sanjungan, atau inspirasi. Inspirasi yang konstruktif akan memicu individu untuk melakukan tindakan yang baik atau positif juga. Dengan demikian, melalui dorongan yang bersifat inspiratif ini, diharapkan dapat menghapus hal-hal negatif.
1. Menyajikan, dapat dipahami sebagai penyampaian solusi oleh supervisor baik dalam bentuk arahan praktis maupun konsep teori. Dengan adanya arahan praktis ini, para guru menjadi lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan oleh supervisor.
1. Menyelesaikan masalah, tindakan pasca itu adalah supervisor yang membantu guru dalam mengatasi tantangan yang muncul. Proses penyelesaian masalah ini bertujuan untuk mengubah situasi yang kurang sesuai menjadi lebih baik. Mengingat sifat dari supervisi non-direktif yang dialogis, maka dalam penyelesaian masalah ini supervisor seharusnya berdialog atau berdiskusi dengan guru untuk menemukan solusi secara kolaboratif.
1. Pendekatan kolaboratif
Pendekatan kolaboratif adalah metode yang menggabungkan pendekatan direktif dan non-direktif untuk membentuk suatu pendekatan baru. Dalam metode ini, supervisor dan guru bekerja sama untuk menyusun struktur, proses, dan kriteria dalam membahas permasalahan yang dihadapi guru. Pendekatan ini berakar pada prinsip-prinsip psikologi kognitif, yang memandang bahwa proses belajar terjadi melalui interaksi antara aktivitas individu dengan lingkungannya, dan interaksi ini berpengaruh terhadap perkembangan individu. Karena itu, supervisi dalam pendekatan ini menekankan pada hubungan dua arah — dari atasan ke bawahan dan sebaliknya. 
Adapun langkah-langkah dalam pendekatan kolaboratif ini meliputi tahapan kerjasama yang terstruktur dan saling melibatkan kedua belah pihak secara aktif [footnoteRef:24] [24:  Rachmayani, “Pendekatan Dan Teknik Supervisi Pendidikan.”] 

Pendekatan supervisi yang mencakup: menampilkan, mendetailkan, memperhatikan, mengatasi isu, serta melakukan tawar-menawarbersifat kolaboratif dilakukan oleh supervisor dengan membagikan tanggung jawab kepada individu yang menerima supervisi. Dengan kata lain, ketika kepala sekolah menjalankan supervisi secara kolaboratif, mereka membagi tanggung jawab tersebut dengan guru. Peran kepala sekolah dalam supervisi kolaboratif melibatkan mendengarkan dan memberi perhatian yang mendalam terhadap keluhan guru mengenai isu-isu perbaikan, peningkatan, dan pengembangan kinerja mereka. Dalam kerangka supervisi kolaboratif, kepala sekolah memiliki kesempatan untuk meminta guru menjelaskan hal-hal yang kurang jelas bagi mereka. Selanjutnya, kepala sekolah memotivasi guru untuk menerapkan pemikiran kolektif dalam tindakan nyata untuk menyelesaikan masalah yang terkait dengan tanggung jawab mereka[footnoteRef:25]  [25:  GUNAWAN GUNAWAN, “Penerapan Pendekatan Supervisi Kolaboratif Untuk Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Di Smp Negeri 4 Lahat,” TEACHER : Jurnal Inovasi Karya Ilmiah Guru 3, no. 1 (2023): 1–9, https://doi.org/10.51878/teacher.v3i1.2180.] 

6. Ruang Lingkup Supervisi Pendidikan
Dalam sebuah penilaian terdapat beberapa jenis supervisi yakni penilaian yang bersifat klinis dan supervisi administratif. Supervisi akademis iaalah proses pengarahan yang bertujuan demi membenahi keadaan secara personal ataupun material yang dimungkinkan tumbuhnya suatu kondisi belajar mengajar yang maksimal sehingga ketercapaian pendidikan dapat dilakukan. Supervisi administrasi dalam realisasinya lebih berorientasi kepada image luar pendidi (penampilan) yang mencakum semua hal yang guru kuasai yang termuat di dalamnya keahlian dalam memanage rencana belajar mengajar, skill menerapkan materi pembelajaran serta sikap sosial, yang mencakup interaksi bersama peserta didik. 
a.  Supervisi Bidang Kesiswaan
	Proses supervisi dalam hal kesiswaan yaitu sebuah teknik pengawasan yang berorientasi dalam hal pengendalian dan membina di saat penerimaan siswa, pendataan, penerapan evaluasi dan pembinaan. Evaluasi dalam bidam kesiswaan memiliki tujuan untuk mendapatkan informasi guna peningkatan kualitas dalam bidang manajemen. Disamping itu, evaluasi dilakukan untuk memandu berbagai kesulitan dan hambatan serta memanfaatkan kesempatan dan hambatan yang dihadapi dalam memaksimalkan bidang manajemen kesiswaan, serta memiliki peran dalam mengendalikan kualitas penlaksanaan lembaga pendidikan dengan meningkatkan kualitas melalui proses penerimaan siswa, rekrutmen siswa, penseleksian, pendataan, mengklasifikasikan, mengarsipkan, membina, serta layanan fasilitas yang menunjang dalam proses pembelajaran di sekolah.
b. Supervisi Bidang Ketenagaan
	Proses supervisi yang dilakukan dalam bidang ketenagaan bersifat menyeluruh dan komprehensif, dalam hal ini cara yang dilakukan kepala sekolah dalam optimalisasi fungsi dan tugasnya, baik pendidik maupun tenaga pendidik menyangkut tenaga pembelajar ataupun yang bersifat administrati. Supervisi yang dilakukan seperti analisis jabatan, pengadaan dan penerimaan, penempatan, pengenalan lingkungan mengajar, pengembangan kemampuan ketenagaan, pengembangan karir, kesejahteraan, mutasi serta pensiunan[footnoteRef:26] [26:  Zainal Berlin, Pelaksanaan Supervisi Pendidikan, Noer Fikri, 1st ed., vol. 1 (Palembang: Noer Fikri, 2022), http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT_STRATEGI_MELESTARI.] 

c. Supervisi Bidang Pengembangan Profesional Guru
Supervisi dalam pembelajaran juga meliputi aspek pengembangan profesional guru. Melalui program pelatihan, workshop, dan bimbingan, supervisor berperan dalam membantu guru meningkatkan keterampilan mengajar serta pengetahuan mereka di bidang pedagogi. Borko (2004) menekankan pentingnya pengembangan profesional yang berkelanjutan untuk memastikan guru selalu mengikuti perkembangan praktik pengajaran terbaik dan inovasi di dunia pendidikan. Upaya pengembangan ini tidak hanya memperkuat kompetensi guru, tetapi juga turut meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan.
[footnoteRef:27] [27:  Fauzan Adhim, Supervisi Dan Evaluasi Pembelajaran, 2024.] 

7. Meningkatkan kemampuan diri melalui supervisi pendidikan
Salah satu orang terpenting dalam dunia pendidikan adalah guru, yang tidak terpengaruh oleh kesulitan-kesulitan dalam mengajar. Pengalaman, masukan, bantuan, dan pendapat dari orang lain (supervisor) sangat diperlukan untuk mendukung dan memberikan alternatif solusi atas permasalahan yang dihadapi guru tersebut. Akibatnya, apabila seorang guru mengalami kesulitan dalam proses mengajar dan tidak ada orang lain yang dapat membantu menyelesaikannya, tentu saja hal tersebut akan mempengaruhi kegiatan mengajar dan interaksi antara guru dengan siswa. Akibatnya, tujuan pendidikan tidak dapat tercapai secara efektif.[footnoteRef:28]. [28:  Shaifudin, “SUPERVISI PENDIDIKAN Arif Shaifudin.”] 

Kepala sekolah atau supervisor memberikan dukungan, bimbingan, dan bimbingan yang signifikan pada kemampuan guru untuk menyelesaikan tugas pengajaran dan dapat meningkatkan motivasi guru[footnoteRef:29].  [29:  Dimas Zuhri Ahmad et al., “Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran,” Studia Manageria: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5, no. 2 (2023): 73–84, https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/studiamanageria/article/view/20175%0Ahttps://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/studiamanageria/article/view/20175/6605.] 

Selama supervisi, supervisor harus memberikan arahan kepada guru agar pengetahuan yang mereka peroleh dapat diterapkan atau digunakan dalam proses belajr mengajar yang 
dilakukan. Kunjungan kelas, pertemuan pribadi, observasi, dan diskusi adalah beberapa cara bimbingan dan pengembangan yang bisa dilakukan. Supervisor dapat mengarahkan berbagai pendekatan dalam penggunaan teknik supervisi
Sebagai sosok sentral dalam proses pembelajaran, guru tentu tidak terlepas dari berbagai persoalan dalam mengajar. Untuk mengatasi masalah tersebut, pengalaman, saran, bantuan, dan pandangan dari pihak lain (seperti supervisor) sangat dibutuhkan guna menemukan solusi alternatif. Tanpa adanya pihak yang membantu dalam penyelesaian masalah pembelajaran, hambatan yang dihadapi guru dapat berdampak langsung terhadap efektivitas kegiatan belajar mengajar serta memengaruhi pola interaksi antara guru dan siswa. Akibatnya, pencapaian tujuan pendidikan menjadi terganggu.
Kepala sekolah atau supervisor berperan penting dalam memberikan dukungan, arahan, dan bimbingan yang mampu membantu guru menyelesaikan tugas-tugas pengajaran sekaligus meningkatkan motivasi mereka. Dalam proses supervisi, supervisor bertanggung jawab untuk membimbing guru agar pengetahuan yang dimiliki dapat diimplementasikan secara efektif dalam proses belajar mengajar.
Berbagai metode seperti kunjungan kelas, pertemuan individu, observasi, dan diskusi dapat digunakan dalam memberikan bimbingan dan mengembangkan kompetensi guru. Supervisor juga dapat menentukan pendekatan yang tepat dalam menerapkan teknik-teknik supervisi.[footnoteRef:30] [30:  Degi Febrian, “Proses Dan Teknik Supervisi,” Jurnal Artikel 1, no. 1 (2019): 1–11.] 

Untuk mendukung supervisi harian kepala sekolah, [footnoteRef:31] ada beberapa langkah berikut:  [31:  Nurmawan Srimawati, “Implementation of Educational Supervision in Improving Teacher’s Competency,” PPSDP International Journal of Education 3, no. 2 (2024): 337–53, https://doi.org/10.59175/pijed.v3i2.251.] 

a. Penetapantujuan dan sasaran
Sebagai seorang supervisor, kepala sekolah perlu merancang rencana jangka pendek maupun jangka panjang untuk mencapai tujuan supervisi pendidikan. Tujuan ini mencakup peningkatan kinerja guru, perbaikan hasil belajar siswa, serta pengembangan kompetensi dan keterampilan profesional pendidik.Pemilihan modelpendekatan supervisi
Karena tujuan utama supervisi pendidikan adalah meningkatkan mutu pengajaran demi mewujudkan lembaga pendidikan yang berkualitas, maka pemilihan model supervisi yang sesuai menjadi langkah yang sangat penting untuk mendukung keberhasilan proses tersebut.
[footnoteRef:32]  [32:  Muhammad Syukron, Diana Riski Sapitri Siregar, and Sita Ratnaningsih, “Model Supervisi Dalam Penjaminan Mutu Lembaga Pendidikan,” Jurnal Kependidikan Islam 13, no. 1 (2023): 44–54, https://doi.org/10.15642/jkpi.2023.13.1.44-54.] 

a. Pelaksaan supervise
Sebelum melakukan supervisi pendidikan, kepala sekolah membentuk tim supervisi yang terdiri dari kepala sekolah, staf hubungan masyarakat, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Kemudian, kepala sekolah melakukan supervisi terhadap guru satu kali setiap semester.
b. Evaluasi dan tindak lanjut
Kepala sekolah pertama-tama menemukan masalah yang perlu diperbaiki. Setelah itu, mereka menilai guru secara berkala. Setiap guru dihubungi secara pribadi untuk mendapatkan masukan dan kritik dari kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan.
Bergantung pada masalah yang dihadapi dan tujuan yang ingin dicapai, seorang supervisor pemilihan dapat mengambil beberapa pendekatan. Beberapa pendekatan supervisi yang ditawarkan oleh Wahyudi adalah pendekatan kolegial, pendekatan individual, pendekatan klinis, dan pendekatan artistik dalam pengajaran[footnoteRef:33] [33:  Rachmayani, “Pendekatan Dan Teknik Supervisi Pendidikan.”] 

a. Pendekatan Kolegial 
Salah satu pendekatan pengembangan profesionalisme guru atau tenaga pendidik yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah adalah supervisi kolegial. Pendekatan ini melibatkan guru-guru atau tenaga pendidik di seluruh institusi untuk bekerja sama, berbagi umpan balik, dan berbagi pengalaman untuk meningkatkan pengajaran dan pembelajaran[footnoteRef:34] [34:  Dra Hj Retoliah and M I Pd, Supervisi Pendidikan, n.d.] 

b. Pendekatan Klinis 
Supervisi klinis adalah proses yang digunakan oleh guru untuk mengurangi perbedaan antara kinerja mengajar yang sebenarnya dan yang ideal. Menurut teori Munjiatun, supervisi klinis menekankan lima hal: proses supervisi klinis, interaksi antara guru dan siswa, kinerja guru, hubungan antara guru dan pengelola, dan analisis data yang didasarkan pada situasi kelas sebenarnya[footnoteRef:35] [35:  Ikhwanul Muslimin, “Meningkatkan Profesionalisme Guru Dengan Model, Pendekatan Dan Teknik Supervisi Pendidikan Di Era Society 5.0,” Ta Lim Jurnal Pendidikan Agama Islam Dan Manajemen Pendidikan Islam 2, no. 1 (2023): 33–49, https://doi.org/10.59098/talim.v2i1.877.] 

c. Pendekatan Artistik
Dalam bukunya "the supervision a man", H.J. Millerexvonio menggambarkan supervisi artistik sebagai jenis arahan yang dapat dilakukan oleh seseorang supervisor untuk mampu memberikan pengarahan untuk guru untuk bersedia memberdayakan potensi mereka, termasuk potensi seni sebagai jiwa seni, yang dianggap bermanfaat untuk menunjang proses pembelajaran meskipun manfaatnya hanya kecil. Dengan terus mendorongnya, guru akan merasa memiliki kemampuan yang sangat bermanfaat. Dia akan merasa dihargai, dibuthkan, dan wujud guru yang di dalamnya terkandung energi yang sangat bermanfaat[footnoteRef:36] [36:  Mudzakkir Mudzakkir, “Penerapan Supervisi Artistik Dalam Proses Pembelajaran,” Al-Fatih: Jurnal Studi Islam 8, no. 02 (2020): 111–21, https://ejurnal.staimaarif.ac.id/index.php/alfatih/article/view/13.] 

d. Pendekatan Alamiah
Pendekatan ilmiah menghendaki bahwa setiap karyawan mengerjakan tugas yang sudah ditentukan dan dipahami secara jelas, hubungan satu sama lain juga diatur secara jelas, dan setiap karyawan bertanggung jawab atas tugasnya masing-masing[footnoteRef:37] [37:  Mujibur Rohman, “Pendekatan Ilmiah Supervisi Pengajaran,” La-Tahzan: Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 1 (2019): 1–12, https://doi.org/10.62490/latahzan.v11i1.3.] 

e. Pendekatan Individu
Jika masalah yang dihadapi adalah pribadi, khusus, atau "rahasia", metode yang digunakan harus individual atau perorangan dengan pertemuan yang dilakukan "empat mata" dan aman[footnoteRef:38] [38:  Febrian, “Proses Dan Teknik Supervisi.”] 


Supervisi berfokus pada pemberian layanan dan dukungan kepada guru. Oleh sebab itu, tujuan utama supervisi adalah menciptakan kondisi pembelajaran di kelas yang lebih optimal, sehingga pada akhirnya mampu meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.[footnoteRef:39].  [39:  Rachmayani, “Pendekatan Dan Teknik Supervisi Pendidikan.”] 


KESIMPULAN
	Supervisi pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam mengoptimalkan kinerja dan kompetensi guru. Melalui kegiatan supervisi, kepala sekolah sebagai supervisor berperan dalam memberikan arahan, melakukan penilaian, serta memberikan dukungan kepada para guru guna meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelas. Konsep dasar supervisi pendidikan meliputi pemahaman tentang pengertian, tujuan, prinsip-prinsip, serta tahapan pelaksanaan supervisi, yang mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut.
Secara keseluruhan, supervisi pendidikan merupakan proses yang berjalan secara sistematis dan berkelanjutan, dengan tujuan utama meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pengembangan profesionalisme guru. Dengan pelaksanaan supervisi yang efektif, diharapkan kinerja guru dapat terus berkembang, sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar siswa dan mutu pendidikan secara keseluruhan.
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